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MOTTO

SYAHADAT PEMBEBASAN:
“Barang siapa ingin merendahkan orang lain, berarti dia ingin menjadi Tuhan,
padahal tiada Tuhan selain Allah”
“Barang siapa yang ingin menjadi tiran, berarti dia ingin menjadi Tuhan,
padahal tiada Tuhan selain Allah™
“Seorang yang menindas rakyatnya, berarti dia ingin menjadi Tuhan, padahal
tiada Tuhan selain Allah”
“Kita menghargai sesama, siapapun dia, dari mana asalnya asal menjadi

saudara atas sesama". *

1
. Modul PKL (Pelatihan Kader Lanjut) PMII Cabang Daerah Istimewa Yogyakarta “Resolusi
Kepemimpinan Nasional”, ( Yogyakarta, Lingkar Media, 2013), Hal. 40
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ABSTRAK

Nurul Huda Perbandingan Pemikiran Paulo Freire dan Ki Hadjar
Dewantara tentang konsep pendidikan humanistik dan relevansinya terhadap
pendidikan agama Islam melalui nilai-nilai yang dikembangkan. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan yang bersifat deskriptif-analitis, dengan
menggunakan metode dokumentasi, serta dianalisis secara kritis-komparatif.
Metode ini digunakan untuk mengetahui pemikiran pendidikan humanistik
Paulo Freire dan Ki Hadjar Dewantara, perbedaan dan persamaan keduanya,
serta seberapa jauh pendidikan humanistik memiliki relevansi dengan
pendidikan Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan, adanya beberapa persamaan dan
perbedaan antara pemikiran pendidikan humanistik Paulo Freire dan Ki Hadjar
Dewantara. Adapun persamaan dapat dilihat dari pandangan mereka tentang
konsep manusia dan pendidikan, meliputi: 1. Pengakuan terhadap keberadaan
fitrah manusia, yakni manusia memiliki kemampuan atau potensi dalam dirinya
untuk berkembang. 2. Humanisasi pendidikan, yakni menjadikan pendidikan
sebagai media pembentukan manusia seutuhnya, dan pembebasan sebagai
tujuan pendidikan. 3. Sama-sama memandang pendidik sebagai seseorang yang
mempunyai kemampuan untuk memberi arahan atau tuntunan, juga menjadi
fasilitator dan motivator bagi peserta didik. 4. Memandang peserta didik
sebagai makhluk yang memiliki potensi untuk memahami diri sendiri menurut
kodratnya.

Sedangkan perbedaan pemikiran pendidikan humanistik kedua tokoh
tersebut tidaklah banyak, adapun hasil analisis mengenai perbedaannya
meliputi: 1. Pendidikan Freire ingin mengkonstruk pendidikan sebagai media
untuk keluar dari belenggu penindasan. Sedangkan Ki Hadjar Dewantara, lebih
mengutamakan nilai luhur, kebudayaan atau budi pekerti, yang nantinya akan
tercipta rasa kasih sayang atau saling menghormati sesama dalam diri individu.
2. Dalam Metode yang digunakan, Freire dengan metode hadap masalahnya,
yang mengembangkan peserta didik untuk berfikir lebih kritis dalam
menghadapi masalah dan memecahkan masalah. Sedangkan Ki Hadjar
menggunakan Metode Among yang bersifat menuntun atau membimbing
peserta didik agar dapat mengembangkan potensinya secara utuh.

Beberapa nilai yang menjadi titik tekan dari pemikiran Paulo Freire dan
Ki Hadjar Dewantara yang bisa dihubungkan ke dalam pendidikan Islam yaitu:
Pertama nilai-nilai kemanusiaan, yaitu bahwa manusia sebenarnya mempunyai
potensi untuk berkembang dan berubah. Kedua, nilai persamaan atau
kesetaraan, yakni proses pendidikan seharusnya memberikan kesempatan yang
sama untuk berpartisipasi dalam pendidikan. Ketiga, ketiganya menginginkan
peserta didik dapat aktif berpartisipasi atau ikut andil dalam berjalannya proses
belajar mengajar.
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ABSTRAK

Nurul Huda memperbandikan pemikiran Paulo Freire dan Ki Hadjar
Dewantara tentang konsep pendidikan humanistik dan relevansinya terhadap
pendidikan agama Islam melalui nilai-nilai yang dikembangkan. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan yang bersifat deskriptif-analitis, dengan
menggunakan metode dokumentasi, serta dianalisis secara kritis-komparatif. Metode
ini digunakan untuk mengetahui pemikiran pendidikan humanistik Paulo Freire dan Ki
Hadjar Dewantara, perbedaan dan persamaan keduanya, serta seberapa jauh
pendidikan humanistik memiliki relevansi dengan pendidikan Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan, adanya beberapa persamaan dan perbedaan
antara pemikiran pendidikan humanistik Paulo Freire dan Ki Hadjar Dewantara.
Adapun persamaan dapat dilihat dari pandangan mereka tentang konsep manusia dan
pendidikan, meliputi: 1. Pengakuan terhadap keberadaan fitrah manusia, yakni
manusia memiliki kemampuan atau potensi dalam dirinya untuk berkembang. 2.
Humanisasi pendidikan, yakni menjadikan pendidikan sebagai media pembentukan
manusia seutuhnya, dan pembebasan sebagai tujuan pendidikan. 3. Sama-sama
memandang pendidik sebagai seseorang yang mempunyai kemampuan untuk memberi
arahan atau tuntunan, juga menjadi fasilitator dan motivator bagi peserta didik. 4.
Memandang peserta didik sebagai makhluk yang memiliki potensi untuk memahami
diri sendiri menurut kodratnya.

Sedangkan perbedaan pemikiran pendidikan humanistik kedua tokoh tersebut
tidaklah banyak, adapun hasil analisis mengenai perbedaannya meliputi: 1. Pendidikan
Freire ingin mengkonstruk pendidikan sebagai media untuk keluar dari belenggu
penindasan. Sedangkan Ki Hadjar Dewantara, lebih mengutamakan nilai luhur,
kebudayaan atau budi pekerti, yang nantinya akan tercipta rasa kasih sayang atau
saling menghormati sesama dalam diri individu. 2. Dalam Metode yang digunakan,
Freire dengan Metode hadap masalahnya, yang mengembangkan peserta didik untuk
berfikir lebih kritis dalam menghadapi masalah dan memecahkan masalah. Sedangkan
Ki Hadjar menggunakan Metode Among yang bersifat menuntun atau membimbing
peserta didik agar dapat mengembangkan potensinya secara utuh.

Beberapa nilai yang menjadi titik tekan dari pemikiran Paulo Freire dan Ki
Hadjar Dewantara yang bisa dihubungkan ke dalam pendidikan Islam yaitu: Pertama
nilai-nilai kemanusiaan, yaitu bahwa manusia sebenarnya mempunyai potensi untuk
berkembang dan berubah. Kedua, nilai persamaan atau kesetaraan, yakni proses
pendidikan seharusnya memberikan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam
pendidikan. Ketiga, ketiganya menginginkan peserta didik dapat aktif berpartisipasi
atau ikut andil dalam berjalannya proses belajarmengajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses di dalam menemukan transformasi
baik dalam diri, maupun komunitas. Oleh sebab itu, proses pendidikan yang benar
adalah membebaskan seseorang dari berbagai kungkungan, intimidasi, dan
eksploitasi. Disinilah letak afinitas dari pedagogik, yaitu membebaskan manusia
secara komprehensif dari ikatan-ikatan yang terdapat diluar dirinya atau dikatakan
sebagai sesuatu yang mengikat kebebasan seseorang.

Pandangan klasik tentang pendidikan pada umumnya dikatakan sebagai
pranata yang dapat dijalankan pada tiga fungsi sekaligus; Pertama, menyiapkan
generasi muda untuk memegang peranan-peranan tertentu dalam masyarakat di
masa depan. Kedua, mentransfer atau memindahkan pengetahuan, sesuai dengan
peranan yang diharapkan, dan Ketiga, mentransfer nilai-nilai dalam rangka
memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat sebagai prasyarat bagi
kelangsungan hidup (survive) masyarakat dan peradaban.*

Azyumardi Azra yang menciptakan konsep pendidikan kritis, menjelaskan
bahwa pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa mempersiapkan
generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan
hidup secara efektif dan efisien (latihan fisik, mental dan moral). Dengan
demikian, individu-individu diharapkan dengan pendidikan mampu memenuhi

tugasnya sebagai manusia yang diciptakan Allah sebagai makhluk yang sempurna

! Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (Bandung: al-
Maarif, 1980), hal. 92.



dan terpilih sebagai khalifah-Nya di bumi sebagaimana dalam ajaran Islam, dan
menjadi warga negara yang berarti dan bermanfaat bagi suatu negara.

Pendidikan kritis pada dasarnya mempresentasikan terhadap gugatan dunia
pendidikan yang dinilai telah gagal melahirkan peserta didik yang kompeten, baik
dari segi keilmuan, keahlian, ketrampilan yang berorientasi pada kehidupan
individualnya maupun dalam kaitan dengan kehidupan masyarakat yang lebih
luas. Akibatnya, bisa dipahami, apabila sekolah atau universitas gagal membawa
peserta didik untuk “mengalami demokrasi”.?

Menurut George F. Kneller, pendidikan memiliki arti luas dan sempit.
Dalam arti luas, pendidikan diartikan sebagai tindakan atau pengalaman yang
mempengaruhi perkembangan jiwa, watak, ataupun kemampuan fisik individu.
Dalam arti sempit, pendidikan adalah suatu proses mentransformasikan
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan dari generasi ke generasi, yang
dilakukan oleh masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan seperti sekolah,
pendidikan tinggi, atau lembaga-lembaga lain.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1
No. 20 Tahun 2003, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

2 Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Rekonstruksi dan
Demokratisasi, (Jakarta: Kompas, 2000) hal. 159.

® Wiji Suwarno, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), him. 20.

* UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 (Bandung: Fokusmedia, 2003), him. 3.



Pendidikan tidak sekedar mentransfer ilmu pengetahuan (transfer of
knowledge) kepada peserta didik, tetapi lebih dari itu, yakni mentransfer nilai
(transfer of value). Selain itu, pendidikan juga merupakan kerja budaya yang
menuntut peserta didik untuk selalu mengembangkan potensi dan daya kreativitas
yang dimiliki agar tetap survive dalam hidupnya. Karena itu, daya kritis dan
partisipatif harus selalu muncul dalam jiwa peserta didik. Anehnya, pendidikan
yang telah lama berjalan tidak menunjukkan hal yang diinginkan. Justru
pendidikan hanya dijadikan alat indoktrinasi berbagai kepentingan. Hal inilah
yang sebenarnya merupakan akar dehumanisasi.’

Education as sosial funcional menekankan bahwa pendidikan sebagai alat
untuk memasyarakatkan ideologi dan nilai-nilai sosio-kultural bangsa. Pendidikan
seringkali juga digunakan sebagai alat hegemoni kekuasaan dan alat untuk
melestarikan kelas-kelas sosial dalam masyarakat. Sementara itu pengaruh dunia
industri terhadap dunia pendidikan adalah penyamaan antara proses pendidikan
dan proses produksi dengan pola input-proses-output. Murid diibaratkan sebagai
raw input, sementara komponen pendidikan yang lain seperti guru, kurikulum dan
fasilitas pendidikan diibaratkan sebagai komponen proses produksi dalam suatu
pabrik. Model paradigma seperti ini memandang manusia secara parsial, yaitu
sebagai makhluk jasmani dengan kebutuhan materiil yang sangat dominan dan
tentu saja kurang memperhatikan hakikat manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan

yang tertinggi dan paling sempurna, terutama dilihat dari dimensi spiritualitasnya.

®> Khilmi Arif, Humanisasi Pendidikan dalam Perspektif Islam; Telaah atas Pemikiran
Abdul Munir Mulkhan, (http:www.PendidikanNetwork.co.id, diakses 27 Maret 2009).



Dampak dari pendidikan yang terlalu material oriented ini dapat berakibat pada
pelanggaran nilai-nilai kemanusiaan yang dijunjung tinggi oleh humanisme.®

Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Dalam
hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu maksud
bahwa manusia bagaimanapun juga tidak lepas dari individu lainnya. Secara
kodrati manusia akan selalu hidup bersama. Hidup bersama antar manusia akan
berlangsung dalam berbagai bentuk komunikasi dan situasi. Dalam kehidupan
semacam inilah terjadi interaksi. Dengan demikian kegiatan hidup manusia akan
selalu dibarengi dengan proses interaksi atau komunikasi, baik interaksi dengan
alam dan lingkungan, interaksi dengan sesama, maupun interaksi dengan
Tuhannya, baik itu sengaja maupun tidak disengaja.

Tuhan menunjuk manusia sebagai pemimpin (kholifah) di bumi. la telah
menganugerahkan kepada manusia kemampuan spiritual, intelektual, serta
kebebasan, baik dalam kebebasan berfikir atau bertindak. Akan tetapi kebebasan
di sini dibatasi oleh nilai atau norma. Sebab dengan potensinya manusia dapat
mengetahui mana perilaku yang baik dan mana yang buruk menurut nilai tatanan
dan norma. Oleh karena itu, potensi manusia harus dibimbing dan dikembangkan
lewat pendidikan agar tidak mengarah ke arah negatif. Sebagaimana kekerasan
yang belakangan terus muncul mewarnai perjalanan republik ini.

Sedangkan humanisme dimaknai sebagai potensi (kekuatan) individu
untuk mengukur dan mencapai ranah ketuhanan (transendent) serta mampu

menyelesaikan persoalan-persoalan sosial. Humanisme dalam pendidikan Islam

® Tobroni, Pendidikan Islam: Paradigma Teologis, Filosofis dan Spiritualitas, (Malang:
UMM Press, 2008), him. viii.



adalah proses pendidikan yang lebih memperhatikan aspek potensi manusia
sebagai makhluk berketuhanan dan makhluk berkemanusiaan, serta individu yang
diberi kesempatan oleh Allah untuk mengembangkan potensi-potensinya. Di
sinilah urgensi pendidikan Islam sebagai proyeksi kemanusiaan (humanisasi).’

Melihat kenyataan-kenyataan yang terjadi, para pemikir pendidikan
berusaha menggagas pemikiran tentang pendidikan bagi harkat dan martabat
kemanusiaan. Diantaranya yaitu Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara, mereka
adalah tokoh yang menyuarakan dan memperjuangkan semangat tersebut dalam
dunia pendidikan. Hakikat utama yang diperjuangkan Paulo Freire dalam
pendidikan adalah membangkitkan kesadaran kritis sebagai prasyarat proses
humanisasi atau memanusiakan manusia. Kunci pokoknya adalah konsientisasi
atau pembangkitan kesadaran kritis.® Seperti halnya pendidikan yang diusung oleh
Freire yaitu pendidikan kaum tertindas, dijalankan dengan kemurah-hatian
otentik, kedermawanan humanis (bukan humanitarian), menampilkan diri sebagai
pendidikan manusia.®

Bagi Freire, anak didik adalah makhluk bebas yang memiliki alamnya
sendiri sehingga mereka tidak seharusnya diperlakuakan seperti robot atau mainan
yang bisa dipermainkan secara manipulatif. Anak-anak didik adalah makhluk
yang memiliki nasib dan masa depan pendidikan masing-masing sehingga peran

seorang pendidik dalam pendidikan adalah mengarahkan mereka sesuai dengan

" Abdurrahman Mas'ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik; Humanisme
Relegius sebagai Paradigma Pendidikan Islam (Yogyakarta: Gema Media, 2002), him. 135.

8 Moh Yamin, “Menggugat Pendidikan Indonesia; Belajar dari Paulo Freire dan Ki
Hadjar Dewantara”, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), him. 161.

® Paulo Freire, Ivan lllich dkk. Menggugat Pendidikan; Fundamentalis, Konservatif,
Liberal, Anarkis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 44.



potensi dan bakat yang dimilikinya. Dengan kata lain, anak didik adalah makhluk
yang dilahirkan sebagai sosok-sosok dengan kebebasan dan kemerdekaan untuk
mewujudkan eksistensi dirinya secara terbuka dan mandiri. Mereka
mengaktualisasikan segala potensi dan bakatnya dengan mandiri dan terbuka
pula.’®

Berbeda dengan Ki Hadjar Dewantara yang mengusung pendidikan
nasional, dengan konsep penguatan penanaman nilai-nilai luhur yang dimiliki oleh
bangsa sendiri secara masif dalam kehidupan anak didik. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ki Hadjar Dewantara yang dikutip Mohammad Yamin dalam
sebuah penggambaran proses humanisasi;

“Berilah kemerdakaan kepada anak-anak didik kita: bukan kemerdekaan

yang leluasa, tetapi yang terbatas oleh tuntutan-tuntutan kodrat alam

yang nyata dan menuju ke arah menyelamatkan dan membahagiakan

hidup dan penghidupan diri dan masyarakat, maka perlulah dipakai

dasar kebangsaan, tetapi jangan sekali-kali dasar ini melanggar atau

bertentangan dengan dasar yang lebih luas yaitu dasar kemanusiaan”.*

Jika ditinjau dari pendidikan Islam metode dalam pendidikan yang
digunakan yang sama dengan among metode atau konsep Tut Wuri Handayani
antara lain: metode teladan, metode kisah, metode nasehat, metode targhib dan
tarhid.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan humanistik
dalam pandangan Ki Hajar Dewantara sesuai dengan pandangan Islam. Terutama
dalam budi pekerti yang dalam Islam biasa disebut dengan akhlak. Karena

humanisme dalam Islam didasarkan pada hubungan sesama umat manusia yang

% Moh. Yamin. Menggugat Pendidikan Indonesia, Belajar dari Paulo Freire dan Ki
Hadjar Dewantara, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), him. 159.
' Moh. Yamin, “Menggugat Pendidikan.., him. 177.



membutuhkan pendidikan akhlak atau budi pekerti sehingga seseorang menjadi
manusia yang dapat menghormati dan menghargai manusia lainnya.

Berdasarkan latar belakang di atas dan juga permasalahan-permasalahan
yang ada dalam dunia pendidikan, penulis ingin menjelaskan pentingnya
pemahaman humanistik yang nantinya akan membawa kepada tujuan pendidikan
yang sesungguhnya. Sosok Paulo Freire dan Ki Hadjar Dewantara adalah tokoh
pendidikan yang telah melakukan perubahan-perubahan hidup masyarakat melalui
pendidikan. Mereka adalah pejuang pendidikan yang telah membebaskan
masyarakat dari kebodohan dan kegelapan pengetahuan.

Dari sinilah penulis mengadakan penelitian pustaka dengan judul
“Perbandingan Pemikiran Paulo Freire Dengan Ki Hadjar Dewantara Tentang
Konsep Pendidikan Humanistik Serta Relevansi Terhadap Pendidikan Agama

Islam”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pendidikan humanistik Paulo Freire dan Ki Hadjar
Dewantara?
2. Bagaimana perbandingan dan relevansi konsep pendidikan humanistik Paulo

Freire dan Ki Hadjar Dewantara dengan Pendidikan Agama Islam?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk menjelaskan konsep pendidikan humanistik Paulo Freire dan Ki
Hadjar Dewantara.
b. Untuk memahami serta membandingkan persamaan dan perbedaan dari
dua tokoh tersebut terkait dengan konsep pendidikan humanistik.
c. Untuk menemukan relevansi dari konsep kedua tokoh tentang
pendidikan humanistik tersebut terhadap Pendidikan Agama Islam.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoretis
1) Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang Pendidikan
Agama Islam.
2) Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti-peneliti yang
melakukan penelitian serupa
b. Secara Praktis
1) Bagi Sekolah
a) Memberi pemahaman agar pendidik dan peserta didik tidak salah
persepsi atas humanistik dalam pelaksanaan pendidikan
b) Mengetahui penerapan metode humanistik pada pembelajaran
dalam dunia pendidikan
2) Bagi Peneliti
a) Mendapatkan pengetahuan secara teoritis tentang konsep

pendidikan humanistik



b) Sebagai salah satu rujukan untuk membentuk karakter pendidik dan
peserta didik untuk menuju ke arah yang lebih baik dan lebih
humanis

3) Bagi Akademik

Memberikan ~ pemahaman teoritis-aplikatif ~ tentang  metode

pendididikan humanistik ~ untuk menciptakan masyarakat yang

humanis.

D. Kajian Pustaka

Penyusun telah melakukan berbagai kajian pustaka terhadap beberapa

literatur maupun hasil penelitian, diantaranya adalah:

1.

Humanis Religius Sebagai Paradigma Pendidikan Agama Islam (Kajian
Buku: “Menggagas Pendidikan Nondikotomik, Humanisme Religius Sebagai
Paradigma Pendidikan Islam” Karya Abdurahman Mas’ud, MA,. Ph.D),
Skripsi Ahmad Masruri Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2005. Dalam skripsi ini diketengahkan apa yang dimaksud
dengan Humanisme Religius serta implikasi konsep Humanisme Religius
terhadap pendidikan Islam. Skripsi ini menjelaskan Humanisme Religius
adalah suatu proses pendidikan yang lebih memperhatikan aspek manusia

sebagai mahluk sosial dan mahluk religius, serta sebagai mahluk individu



yang diberi kesempatan oleh Tuhan untuk mengembangkan potensi-
potensinya (fitrah). ™

2. Skripsi dengan Judul “Konsep Psikologi Humanisme Terhadap Pendidikan
Islam”. Skripsi ini ditulis oleh Hendra Martadireja, 2002. Dalam skripsi ini
membahas tentang konsep Psikologi Humanistik yang isinya memaparkan
adanya peserta didik sebagai peserta aktif yang memiliki kebebasan memilih
dan menentukan nasibnya, karena Psikologi Humanistik menekankan
pentingnya keunikan individu, keinginan memperoleh nilai-nilai, dan
kebebasan untuk aktualisasi diri."

3. Skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Humanisme Dalam pendidikan Islam”.
Skripsi ini ditulis oleh Saeful Anwar UIN Sunan Kalijaga, 2007. Skripsi ini
menjelaskan bahwa pembelajaran di sekolah dasar menerapkan nilai-nilai
humanisme dalam pembelajaran dengan mengedepankan nilai-nilai
kemanusiaan yang dilihat dari ustadz-ustadzah dan metode yang digunakan.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan literatur hasil penelitian di atas, penulis
dapat menyimpulkan bahwa belum ada secara spesifik yang melakukan kajian dan
penelitian tentang Perbandingan Pemikiran Paulo Freire dengan Ki Hadjar

Dewantara, Konsep Pendidikan Humanistik dan Relevansinya Terhadap

Pendidikan Agama Islam. Penulis mencoba memotret pemikiran Paulo Freire

12 Skripsi Ahmad Masruri, Menggagas Pendidikan Nondikotomik, Humanisme Religius
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam (Karya Abdurahman Mas ud, MA,. Ph.D), (UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2005).

13 Skripsi Henra Martadireja (Konsep Psikologi Humanisme Terhadap Pendidikan Islam),
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002).

' Skripsi  Saeful Anwar, Nilai-Nilai Humanisme Dalam pendidikan Islam, (UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2002).
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dengan Ki Hadjar Dewantara tentang konsep pendidikan humanistik serta

relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam.

. Landasan Teori
Landasan teori ini penulis akan memaparkan sedikit pengertian tentang
konsep pendidikan humanistik.
1. Teori Humanistik
Arti  dari humanistik yang beragam membuat batasan-batasan
aplikasinya dalam dunia pendidikan mengundang berbagai macam arti pula.
Perlu adanya satu pengertian yang disepakati mengenai kata humanistik dalam
pendidikan. Dalam artikel “What is Humanistic Education?”, Krischenbaum
menyatakan bahwa sekolah, kelas, dan guru dapat dikatakan bersifat humanis
dalam beberapa kriteria. Hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa tipe
pendekatan humanistik dalam pendidikan. Ide mengenai pendekatan-
pendekatan ini terangkum dalam psikologi humanistik.*®
Singkatnya, pendekatan humanistik diikhtisarkan sebagai berikut: (a)
Siswa akan maju menurut iramanya sendiri dengan suatu perangkat materi
yang sudah ditentukan lebih dulu untuk mencapai suatu perangkat tujuan yang
telah ditentukan pula, dan para siswa bebas menentukan cara mereka sendiri
dalam mencapai tujuan mereka sendiri, (b) Pendidikan aliran humanistik
mempunyai perhatian yang murni dalam pengembangan anak-anak beserta

perbedaan-perbedaan individual, dan (c) Ada perhatian yang kuat terhadap

> Sukardjo dan Ukim Komarudin. Landasan Pendidikan, Konsep dan Aplikasinya,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), him. 63.
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pertumbuhan pribadi dan perkembangan siswa secara individual. Tekanan pada
perkembangan secara individual dan hubungan manusia-manusia ini adalah
suatu usaha untuk mengimbangi keadaan-keadaan baru yang selalu meningkat
yang dijumpai siswa, baik di dalam masyarakat bahkan mungkin juga di rumah
mereka sendiri.*°

2. Kerangka Berfikir Teori Humanistik

Teori humanistik adalah suatu teori yang bertujuan memanusiakan
manusia. Artinya perilaku tiap orang ditentukan oleh orang itu sendiri dan
memahami manusia terhadap lingkungan dan dirinya sendiri. Seperti halnya
dalam paradigma pendidikan humanistik memandang manusia sebagai
“manusia”, yakni makhluk ciptaan Tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu.'’

Para humanis cenderung berpegang pada perspektif optimistik tentang
sifat alamiah manusia. Mereka berfokus pada kemampuan manusia untuk
berfikir secara sadar dan rasional dalam mengendalikan hasrat biologisnya,
serta dalam meraih potensi maksimal mereka. Dalam pandangan humanistik,
manusia bertanggung jawab terhadap hidup dan perbuatannya serta mempunyai
kebebasan dan kemampuan untuk mengubah sikap dan perilaku mereka.®

Ada beberapa nilai dan sikap dasar manusia yang ingin diwujudkan
melalui teori pendidikan humanistik, yaitu:

a. Manusia yang menghargai dirinya sendiri sebagai manusia.

1 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono. Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), him. 240.

7 Baharuddin, dan Moh. Makin. Pendidikan Humanistik..., him. 22.

'8 http://kebijakansosial.wordpress.com (diakses pada tanggal 08 Maret 2010)
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b. Manusia yang menghargai manusia lain seperti halnya dia menghargai
dirinya sendiri.

c. Manusia memahami dan melaksanakan kewajiban dan hak-haknya sebagai
manusia.

d. Manusia memanfaatkan seluruh potensi dirinya sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya.

e. Manusia menyadari adanya Kekuatan Akhir yang mengatur seluruh hidup
manusia.*

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya teori humanistik
merupakan konsep belajar yang lebih melihat pada sisi perkembangan
kepribadian manusia. Berfokus pada potensi manusia untuk mencari dan
menemukan kemampuan yang mereka punyai dan mengembangkan
kemampuan tersebut. Teori humanisme ini cocok untuk diterapkan pada
materi-materi pembelajaran yang bersifat pembentukan kepribadian, hati
nurani, perubahan sikap, dan analisis terhadap fenomena sosial. Dalam
penggunaan metodenya diharapkan dapat mengusahakan peran aktif siswa.

. Manusia dalam Pendidikan Humanistik

Manusia adalah subjek pendidikan, dan sekaligus pula sebagai objek
pendidikan. Sebagai subjek pendidikan, manusia (khususnya manusia dewasa)
bertanggung jawab dalam menyelenggarakan pendidikan, dan secara moral
berkewajiban atas perkembangan pribadi anak-anak mereka atau generasi

penerus. Manusia dewasa yang berfungsi sebagai pendidik bertanggung jawab

9 http://rumiati.wordpress.com. (diakses pada tanggal 08 Maret 2010)
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untuk melaksanakan misi pendidikan sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai yang
dikehendaki manusia di mana pendidikan berlangsung. Sebagai objek
pendidikan, manusia (khususnya anak) merupakan sasaran pembinaan dalam
melaksanakan (proses) pendidikan, yang pada hakikatnya ia memiliki pribadi
yang sama dengan manusia dewasa, namun karena kodratnya belum
berkembang.?°
Pendidikan humanistik bermaksud membentuk manusia yang memiliki
komitmen humaniter sejati, yaitu manusia yang memiliki kesadaran,
kebebasan, dan tanggung-jawab sebagai manusia individual, namun tidak
terangkat dari kebenaran faktualnya bahwa dirinya hidup di tengah masyarakat.
Dengan demikian, ia memiliki tanggung jawab moral kepada lingkungannya,
berupa keterpanggilannya untuk mengabdikan dirinya demi kemaslahatan
masyarakatnya.?
4. Guru dalam Pendidikan Humanistik
Guru merupakan fasilitator bagi siswa. Pengajar atau guru adalah
seseorang yang memberi kemudahan, seorang katalis, dan seorang sumber bagi
siswa. Siswa akan lebih mudah belajar bila pengajar berpartisipasi sebagai teman
belajar, sekutu yang lebih tua dalam pengalaman belajar yang sedang dijalani.?®
Tidak jauh dari pandangan Hamacheek, yang berpendapat bahwa guru
guru yang efektif adalah guru-guru yang ‘manusiawi’. Begitu pula pandangan
Combs dan kawan-kawan, yang menyebutkan ciri-ciri guru yang baik adalah

sebagai berikut:

2 1bid., hm. 79.
21 Baharuddin dan Moh. Makin. Pendidikan Humanistik..., him. 22-23.
%2 Tresna Sastrawijaya. Proses Belajar Mengajar-..., him. 39.
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Guru yang mempunyai anggapan bahwa orang lain itu mempunyai
kemampuan untuk memecahkan masalah mereka sendiri dengan baik.
Guru yang melihat bahwa orang lain mempunyai sifat ramah dan
bersahabat serta bersifat ingin berkembang.

Guru yang cenderung melihat orang lain sebagai orang yang sepatutnya
dihargai.

Guru yang melihat orang-orang dan perilaku mereka pada dasarnya
berkembang dari dalam; jadi bukan merupakan produk yang dari
peristiwa-peristiwa ekstrenal yang dibentuk dan yang digerakkan. Dia
melihat orang mempunyai kreativitas dan dinamika; jadi bukan orang yang
pasif atau lamban.

Guru yang menganggap orang lain itu pada dasarnya dipercaya dan dapat
diandalkan dalam pengertian dia akan berperilaku menurut aturan-aturan
yang ada.

Guru yang melihat orang lain dapat memenuhi dan meningkatkan dirinya,

bukan menghalangi apalagi mengancam.?

. Siswa dalam Pendidikan Humanistik

Siswa atau anak didik, yaitu pihak yang membutuhkan bimbingan

untuk dapat melangsungkan hidup. Siswa merupakan individu atau manusia

berperan sebagai pelaku utama (student centered) yang memaknai proses

pengalaman belajarnya sendiri. Dengan peran tersebut, diharapkan siswa

memahami potensi diri, mengembangkan potensi dirinya secara positif, dan

8 Matt Jarvis. Psiko Belajar.., him. 238.
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meminimalkan potensi dirinya yang bersifat negatif.?* Artinya, aliran
humanistik membantu siswa untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan
potensi-potensi yang dimiliki. Karena ia sebagai pelaku utama yang akan
melaksanakan kegiatan dan ia juga belajar dari pengalaman yang dialaminya
sendiri. Dengan memberikan bimbingan yang tidak mengekang pada siswa
dalam kegiatan pembelajarannya, akan lebih mudah dalam menanamkan nilai-
nilai atau norma yang dapat memberinya informasi padanya tentang perilaku
yang positif dan perilaku negatif yang seharusnya tidak dilakukannya.

. Tujuan Pendidikan Humanistik

Tujuan pendidikan menurut pandangan humanistik diikhtisarkan oleh

Mary Jahson, sebagai berikut:

a. Kaum humanis berusaha memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan eksplorasi dan mengembangkan kesadaran identitas diri yang
melibatkan perkembangan konsep diri dan sistem nilai.

b. Kaum humanis telah mengutamakan komitmen terhadap prinsip
pendidikan yang memperhatikan faktor perasaan, emosi, motivasi, dan
minat siswa akan mempercepat proses belajar yang bermakna dan
terintegrasi secara pribadi.

c. Perhatian kaum humanis lebih terpusat pada isi pelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan minat siswa sendiri. Siswa harus memiliki
kebebasan dan tanggung jawab untuk memilih dan menentukan apa, kapan

dan bagaimana belajar.

# Sukardjo dan Ukim Komarudin. Landasan Pendidikan..., him. 64.
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d.

Kaum humanis berorientasi kepada upaya memelihara perasaan pribadi
yang efektif. Suatu gagasan yang menyatakan bahwa siswa dapat
mengembalikan arah belajarnya sendiri, mengambil dan memenubhi
tanggung jawab secara efektif serta mampu memilih tentang apa yang akan
dilakukan dan bagaimana melakukannya.

Kaum humanis yakin bahwa belajar adalah pertumbuhan dan perubahan
yang berjalan cepat sehingga kebutuhan siswa lebih dari sekedar
kebutuhan kemaren.

Sedangkan untuk tujuan pembelajaran menurut aliran humanistik, lebih

dititikberatkan pada proses belajar daripada hasil belajar. Adapun proses yang

umumnya dilalui adalah:

a.

b.

Merumuskan tujuan belajar yang jelas.

Mengusahakan partisipasi aktif siswa melalui kontrak belajar yang bersifat
jelas, jujur, dan positif.

Mendorong siswa untuk mengembangkan kesanggupan siswa untuk
belajar atas inisiatif sendiri.

Memdorong siswa untuk peka berfikir kritis, memaknai proses
pembelajaran secara mandiri.

Siswa didorong untuk bebas mengemukakan pendapat, memilih pilihannya
sendiri, melakukan apa yang diinginkan dan menanggung risiko dari
perilaku yang ditunjukkan. Guru menerima siswa apa adanya, berusaha

memahami jalan pikiran siswa, tidak menilai secara normatif tetapi
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mendorong siswa untuk bertanggung jawab atas segala risiko
perbuatannya atau proses belajarnya.

Unesco menggaris bawahi tujuan pendidikan sebagai ‘“menuju
humanisme ilmiah”. Artinya pendidikan bertujuan menjadikan orang semakin
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur manusia.?® Keluhuran manusia haruslah
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, dan dapat dikatakan bahwa pada
akhirnya tujuan pendidikan harus berpuncak pada adanya perubahan dalam diri
peserta didik. Perubahan yang dimaksud terutama menyangkut sikap hidup,
sikap terhadap kehidupan yang dialaminya.?®

7. Metode Pendidikan Humanistik

Mempelajari manusia, tidak dapat dipandang dari satu sisi saja karena
manusia adalah makluk yang kompleks. Perbedaan dalam mendidik siswa
terutama pada metode yang digunakan. Salah satu faktor yang mempengaruhi
pemilihan metode yang akan digunakan adalah faktor diri manusia atau sasaran
didik itu sendiri, bagaimana seorang pendidik dapat memahami manusia atau
sasaran pendidikannya sebagai subyek bukan sekedar obyek.

Metode humanistik dalam pendidikan mengusahakan partisipasi aktif
siswa melalui kontrak belajar yang telah disepakati bersama dan bersifat jelas,
jujur, dan positif.?’ Pada metode humanistik, peserta atau sasaran didik
dipandang sebagai individu yang kompleks dan unik sehingga dalam

menanganinya tidak bisa dipandang dari satu sisi saja. Dalam metode

% Martin Sardy. Pendidikan Manusia. (Bandung: Alumni, 1983), him. 3.
26 H
Ibid..
2" Matt Jarvis, Teori-Teori Psikologi. Pendekatan Modern untuk Memahami Perilaku,
Perasaan, dan Pikiran Manusia, (Bandung: Nusamedia dan Nuansa, 2007), him. 104.
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humanistik, kehidupan dan perilaku seorang yang humanis antara lain lebih

merespon perasaan, lebih menggunakan gagasan siswa dan mempunyai

keseimbangan antara teoritik dan praktek serta sedikit ritualistik dan lain-lain.
Carl R Rogers (1951) mengajukan konsep pembelajaran yaitu “Student-

Centered Learning” yang intinya yaitu:

a. Kita tidak bisa mengajar orang lain tetapi kita hanya bisa menfasilitasi
belajarnya.

b. Seseorang akan belajar secara signifikan hanya pada hal-hal yang dapat
memperkuat/menumbuhkan “self”’nya.

c. Manusia tidak bisa belajar kalau berada dibawah tekanan.

d. Pendidikan akan membelajarkan peserta didik secara signifikan bila tidak
ada tekanan terhadap peserta didik, dan adanya perbedaan persepsi atau
pendapat difasilitasi atau diakomodir.?®

8. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah proses pembentukan diri peserta didik
(manusia) agar sesuai dengan fitrah keberadaannya. Hal ini meniscayakan
adanya kebebasan gerak bagi setiap elemen dalam dunia pendidikan -terutama
peserta didik- untuk mengembangkan diri dan potensi yang dimilikinya secara
maksimal. Pada masa kejayaan Islam, pendidikan telah mampu menjalankan
perannya sebagai wadah pemberdayaan peserta didik, namun seiring dengan
kemunduran dunia Islam, dunia pendidikan Islam pun turut mengalami

kemunduran. Bahkan dalam paradigma pun terjadi pergeseran dari

®Fauziah Yulia Adriyani. Penyuluhan Humanistik, Artikel, 03 Februari 2009,
(http://fauziahadriyani.blogspot.com, diakses pada tanggal 12 Maret 2010).
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paradigma aktif-progresif menjadi pasif-defensif. Akibatnya, pendidikan Islam

mengalami proses “isolasi diri” dan termarginalkan dari lingkungan di mana ia

berada.

Dari gambaran masa kejayaan dunia pendidikan Islam di atas, terdapat
beberapa hal yang dapat digunakan sebagai upaya untuk kembali
membangkitkan dan menempatkan dunia pendidikan Islam pada peran yang
semestinya yakni memanusiakan manusia atau humanisasi sekaligus menata
ulang paradigma pendidikan Islam sehingga kembali bersifat aktif-progresif,
yakni :

a. Menempatkan kembali seluruh aktifitas pendidikan (zalab al-ilm) di
bawah frame work agama. Artinya, seluruh aktifitas intelektual senantiasa
dilandasi oleh nilai-nilai agama Islam, di mana tujuan akhir dari seluruh
aktifitas tersebut adalah upaya menegakkan agama dan mencari ridha
Allah, sebagaimana firman Allah SWT; Dan agar orang-orang yang telah
diberi ilmu, meyakini bahwasanya al-Qur an itulah yang hak dari
Tuhanmu lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya dan
sesungguhnya Allah adalah Pemberi Petunjuk bagi orang-orang yang
beriman kepada jalan yang lurus.(QS. Al-Hajj, 22: 54).

b. Adanya perimbangan (balancing) antara disiplin ilmu agama dan
pengembangan intelektualitas dalam kurikulum pendidikan. Salah satu
faktor utama dari marginalisasi dalam dunia pendidikan Islam adalah
kecenderungan untuk lebih menitik beratkan pada kajian agama dan tidak

memberikan porsi yang berimbang pada pengembangan ilmu non-agama,
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bahkan menolak kajian-kajian non-agama. Oleh karena itu,
penyeimbangan antara materi agama dan non-agama dalam dunia
pendidikan Islam adalah sebuah keniscayaan jika ingin dunia pendidikan
Islam kembali survive di tengah masyarakat.

Al-Qur'an banyak menjelaskan didalam ayat-ayat karuniahnya agar
manusia memikirkan dan mengkaji alam semesta ini, bagaimana langit
ditinggikan, bumi dihamparkan, gunung-gunung ditegakkan, manusia
diciptakan dan lain sebagainya. Hal ini mengindikasikan agar umat Islam
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, tidak dibatasi hanya mempelajari
ilmu-ilmu agama. Bahkan, Nabi Muhammad pun memerintahkan para
sahabat untuk menuntut ilmu ke negeri China. Hal ini sebagai dasar
perintah dari Nabi agar umat Islam mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan
umum, karena China dikenal pada saat itu sebagai negeri yang memiliki
para ahli pengobatan atau tabib.

Perlu diberikan kebebasan kepada civitas akademika untuk melakukan
pengembangan keilmuan secara maksimal, karena selama masa
kemunduran Islam, tercipta banyak sekat dan wilayah terlarang bagi
perdebatan dan perbedaan pendapat yang mengakibatkan sempitnya
wilayah pengembangan intelektual. Kalaulah tidak menghilangkan,
minimal membuka kembali, sekat dan wilayah-wilayah yang selama ini
terlarang bagi perdebatan, maka wilayah pengembangan intelektual akan

semakin luas yang tentunya akan membuka peluang lebih lebar bagi
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pengembangan keilmuan di dunia pendidikan Islam pada khususnya dan
dunia Islam pada umumnya.

d. Mulai mencoba melaksanakan strategi pendidikan yang membumi.
Artinya, strategi yang dilaksanakan disesuaikan dengan situasi dan kondisi
lingkungan di mana proses pendidikan tersebut dilaksanakan. Selain itu,
materi-materi yang diberikan juga disesuaikan dengan situasi dan kondisi
yang ada, setidaknya selalu ada materi yang applicable dan memiliki relasi
dengan kenyataan faktual yang ada. Dengan strategi ini diharapkan
pendidikan Islam akan mampu menghasilkan sumber daya yang benar-
benar mampu menghadapi tantangan zaman dan peka terhadap
lingkungan.

Kemudian, satu faktor lain yang akan sangat membantu adalah adanya
perhatian dan dukungan para pemimpin (pemerintah) atas proses penggalian
dan pembangkitan dunia pendidikan Islam ini. Adanya perhatian dan dukungan
pemerintah akan mampu mempercepat penemuan kembali paradigma
pendidikan Islam yang aktif-progresif, yang dengannya diharapkan dunia
pendidikan Islam dapat kembali mampu menjalankan fungsinya sebagai sarana

pemberdayaan dan humanisasi.?®

# Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, Bandung: al-
Ma’arif, 1980, hal. 94.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research), jenis yang
digunakan dalam penulisan ini adalah merujuk pada metode yang
dikembangkan oleh Jujun Suriasumantri*® yaitu deskriptif analitis kritis.
Metode analitis kritis bertujuan untuk mengkaji gagasan primer mengenai
suatu ruang lingkup permasalahan yang diperkaya oleh gagasan sekunder
yang relevan.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
pendekatan historis faktual-filosofis. Pendekatan historis dimaksudkan
mengkaji dan mengungkap biografi Paulo Freire dengan Ki Hadjar
Dewantara, karya-karyanya serta perkembangan corak pemikiranya dari
kacamata kesejarahan juga melihat pendidikan humanis Paulo Freire dengan
Ki Hadjar Dewantara. Sedangkan pendekatan filosofis digunakan untuk
menelaah dan memaknai secara mendalam untuk kemudian dikaitkan
dengan pengaruh pendidikan agama islam.*
2. Sumber Data

Sumber data yang dibutuhkan adalah sumber data primer dan sumber

data sekunder.*® Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penulisan ini,

% Jujun S. Sumantri, Penelitian llmiah, Kefilsafatan dan Keagamaan: Mencari
Paradigma Bersama dalam Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan antar Disiplin IImu,
(Bandung: Nuansa bekerjasama dengan Pusjarlit Press,1998), him. 41-61.

! Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Pendidikan Filsafat
(YYogyakarta: Pustaka Filsafat kanisius, 1990), hal. 61-66.

% Lexy J. Moleong, Pendidikan Kualitatif. (Bandung: Rosdakarya, 2002), him. 164.
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maka penulis akan mengambil dan menyusun data yang berasal dari beberapa
pendapat pemikir pendidikan, baik yang berbentuk buku, majalah, jurnal,
koran, maupun artikel yang ada, khususnya yang berkaitan dengan humanisme
pendidikan, yang paling utama adalah karya khusus yang memuat tentang
pemikiran humanistik dalam pandangan Paulo Freire dan Ki Hadjar
Dewantara.

Sedangkan data sekunder sebagai penunjang dalam penelitian ini adalah
buku-buku, jurnal, koran atau yang lainnya yang berkaitan dengan konsep
humanisme dalam pendidikan Islam. Namun data primer yang digunakan
adalah:

1) Paulo Freire
a. Paulo Freire, Politik Pendidikan, Yogyakarta: ReaD dan Pustaka Pelajar,
2004.
b. Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, Jakarta: Pustaka LP3ES, 2008.
c. Paulo Freire, Ivan lllich, dkk., Menggugat Pendidikan; Fundamentalis,
Konservatif, Liberal, Anarkis, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001.
2) Ki Hadjar Dewantara
a. Ki Hadjar Dewantara, Menuju Manusia Merdeka, Yogyakarta: Leutika,
2009
b. Moch. Tauchid, Ki Hadjar Dewantara (Pahlawan dan Pelopor
Pendidikan Nasional), Yogyakarta: Majlis Luhur Persatuan Tamansiswa,

1968.
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c. Moh. Yamin, Menggugat Pendidikan Indonesia; Belajar dari Paulo

Freire dan Ki Hadjar Dewantara, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009.

3. Metode Analisis Data

Analisa data merupakan tahap terpenting dari sebuah penulisan. Sebab

pada tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga

menghasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar dapat digunakan untuk

menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan. Secara definitif, analisa

data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola

kategori dan suatu uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang dirumuskan oleh data.*

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data secara teknis

adalah merupakan pengembangan dari metode analitis kritis. Adapun tehnik

analisa dari penulisan ini adalah:

a.

Menelaah Seluruh Data

Berbagai data yang telah berhasil dikumpulkan baik melalui dokumentasi,
diskusi, kemudian dibaca, dipelajari, ditelaah, serta dipahami secara
seksama yang kemudian dideskripsikan, dibahas dan dikritik.

Hermeneutik

Hermeneutik memusatkan kajian pada persoalan understanding of
understanding terhadap teks. Dalam diskursus metodologi keilmuan dan
filsafat kontemporer kata hermeneutik terkait dengan verstehen

(memahami), berbeda dengan erklaren (menjelaskan). Elklaren lebih

3 Ibid., him.103.
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terkait dengan disiplin sain dan ilmu-ilmu budaya. Metode ini digunakan
untuk menyelami data-data yang telah terkumpul sebagai adanya agar
menangkap makna, dan khas.*

Kategorisasi

Kategorisasi pada dasarnya merupakan pengumpulan dan pemilihan data
yang berfungsi untuk memperkaya uraian menjadi satu kesatuan. Untuk
selanjutnya, kategori-kategori tersebut ditafsirkan guna mendapatkan
formulasi yang kongkrit dan memadai, sehingga pada akhirnya dijadikan
sebagai langkah dalam mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari
rumusan masalah yang ada.*

Komparasi

Metode komparasi Yyaitu suatu metode yang digunakan untuk
membandingkan data-data yang ditarik kedalam konklusi baru. Komparasi
sendiri berasal dari bahasa Inggris, yaitu compare, yang artinya
membandingkan untuk menemukan persamaan dari dua konsep atau lebih.
Dengan metode ini penulis bermaksud untuk menarik sebuah kongklusi
dengan cara membandingkan ide-ide, pendapat-pendapat dan pengertian
agar mengetahui persamaan dari ide dan perbedaan dari ide Paulo Freire

dan Ki Hadjar Dewantara.

¥ Komaruddin hidayat, “Arkoun dan tradisi hermeneutik” dalam Tradisi Kemodernan
Metamodernisme Memperbincangkan Pemikiran Muhammad Arkoun, pemyuting

J.H.Meuleman (Yogyakarta: LKIS, 1996), hal. 24. Dikutip kembali oleh Sutrisno dalam Buku
Fazlur Rahman kajian terhadap metode, Epistemologi dan Sistem Pendidikan (Yogyakarta;
pustaka pelajar, 2006), hal. 20

* bid..
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan uraian secara jelas, maka penulis menyusun skripsi ini
dengan dibagi menjadi empat bagian (bab) yang secara sistematis adalah sebagai
berikut:

Bab | (Pendahuluan) berisi gambaran umum penulisan skripsi yang
meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, Kajian Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitian dan Sistematika
Pembahasan.

Bab Il (Pembahasan) yang membicarakan tentang riwayat hidup Paulo
Freire dengan Ki Hadjar Dewantara dari aspek keluarga, pendidikan, corak
pemikirannya dan karya-karyanya.

Bab 11l (Pemaparan) yang membicarakan tentang pemaparan data beserta
analisis kritis atas Perbandingan Pemikiran Paulo Freire dan Ki Hadjar Dewantara
Tentang Konsep Pendidikan Humanistik dan Relevansinya Terhadap Pendidikan
Agama Islam.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah bab IV. Bagian
dalam bab ini disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata

penutup, yang selanjutnya adalah lampiran-lampiran terkait penyusunan skripsi ini.
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BAB Il

BIOGRAFI PAULO FREIRE DAN KI HAJAR DEWANTARA

A. BORGRAFI DAN PEMIKIRAN PAULO FREIRE
1. Riwayat Hidup Paulo Freire

Paulo Freire lahir pada tanggal 19 September 1921 di Recife, sebuah
kota pelabuhan di timur laut, wilayah kemiskinan dan keterbelakangan.
Joachim Themistocles Freire, ayahnya, adalah seorang anggota polisi militer di
Pernambuco yang berasal dari Rio Grande do Norte. Dia pengikut aliran
kebatinan, tanpa menjadi anggota dari agama resmi. Sedangkan ibunya,
Edeltrus Neves Freire, berasal dari Pernambuco, beragama Katolik, lembut,
baik budi dan adil. Merekalah yang dengan teladan dan kasih mengajarinya
untuk menghargai dialog dan menghormati pilihan orang lain. Orang tuanya
berasal dari golongan menengah namun mengalami kesulitan finansial yang
parah selama masa depresi besar. Karena itulah Freire menyadari apa artinya
lapar dari anak sekolah dasar. Keluarga itu kemudian pindah ke Jabotao pada
tahun 1931 dan di situlah kemudian ayahnya meninggal.*®

Prof. Richard Shaull menceritakan bahwa pengalaman mendalam akan
kelaparan sewaktu masih bocah menyebabkan Freire pada umur sebelas tahun
bertekat untuk mengabdikan hidupnya pada perjuangan melawan kelaparan.
Sehingga tidak ada anak lain yang akan merasakan penderitaan yang ia alami.

Tertinggal dua tahun dibanding teman-teman sekelasnya, pada umur lima belas

% paulo Freire. Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2008), him. x.

28



tahun dia lulus dengan nilai pas-pasan untuk dapat masuk sekolah lanjutan.
Namun setelah keadaan keluarganya sedikit membaik, ia dapat menyelesaikan
sekolahnya dan ia kemudian memasuki Universitas Recife.

Pada tahun 1944, Freire menikahi Elza Maia Costa Olivera dari Recife,
seorang guru sekolah dasar (yang kemudian menjadi kepala sekolah). Elza
memberinya tiga orang putri dan dua orang putra. Freire berkata bahwa pada
saat itulah minatnya pada teori-teiri pendidikan mulai tumbuh, dan bahwa ia
mulai lebih banyak membaca buku-buku pendidikan, filsafat dan sosiologi
pendidikan daripada buku-buku hukum, suatu ilmu dimana ia menganggap
dirinya sebagai seorang siswa yang rata-rata. Setelah lulus, ia selajutnya
menjadi  kepala Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dari Jasa
Kemasyarakatan di Negara bagian Pernambuco.®’

Di awal tahun 1960-an, Brazil adalah sebuah Negara yang bergejolak.
Banyak gerakan reformasi yang tumbuh pada saat yang bersamaan, karena
golongan sosialis, komunis, mahasiswa, pimpinan buruh, golongan populis dan
militan Kristen semua mengejar tujuan sosial politiknya masing-masing. Pada
waktu itu Brazil berpenduduk sekitar 34,5 juta jiwa, dan hanya 15,5 juta orang
saja yang dapat memberikan suara. Buta aksara yang banyak terdapat pada
masyarakat pedesaan yang miskin (khususnya di daerah timur laut tempat
Freire bekerja) menjadi daya tarik bagi golongan minoritas karena hak
pemberian suara seorang tergantung pada kemampuan baca tulisnya. Tidaklah

mengherankan bahwa setelah pemimpin populis Joao Goulart menggantikan

" Ibid., him. xi-xii.
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BAB IV

PENUTUP

Pada bagian akhir dari pembahasan skripsi ini, penulis mengambil sebuah
kongklusi yang diperoleh berdasarkan analisis yang disesuaikan dengan tujuan
pembahasan skripsi ini. Penulis juga memberikan saran-saran yang dirasa relevan
dan perlu, dengan harapan dapat menjadi sebuah kontribusi pemikiran yang
berharga bagi dunia pendidikan.

A. Kesimpulan

Pemikiran humanistik Paulo Freire dalam pendidikan, dapat dilihat
dari usaha-usaha pendidikan yang digagasnya, yaitu harus melepaskan diri
dari kecenderungan hegemoni dan dominasi, karena menurutnya pendidikan
yang mempunyai karakteristik hegemonik dan dominasi tidak akan pernah
mampu membawa para peserta didik pada pemahaman diri dan realitasnya
secara utuh.

Pemikiran humanistik Paulo Freire dan Ki Hadjar Dewantara dalam
pendidikan, yaitu dengan memposisikan pendidikan sebagai penuntun.
Maksudnya adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak
agar meraka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya baik sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat, dan
semua ini diluar kuasa pendidik, karena pendidik hanya menuntun

perkembangan.
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Lebih jelas lagi pemikiran pendidikan humanistik Paulo Freire dan Ki
Hajar Dewantara dapat dilihat dari pandangan Ki Hajar Dewantara tentang
konsep manusia dan pendidikan, meliputi: a) Pengakuan terhadap keberadaan
fitrah manusia. b) Humanisasi pendidikan. ¢) Memandang pendidik sebagai
seseorang yang mempunyai kemampuan untuk memberi arahan atau tuntunan,
juga menjadi fasilitator dan motivator bagi peserta didik. d) Memandang
peserta didik sebagai makhluk yang memiliki potensi untuk memahami diri
sendiri menurut kodratnya.

Konsep pendidikan humanistik Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara
menurut pandangan Islam antara lain meliputi: a) hakekat manusia yang
memiliki kodrat alam yang merupakan potensi dasar manusia yang
disejajarkan dengan fitrah manusia; b) Tujuan pendidikan Paulo Freire dan Ki
Hajar Dewantara jika dilihat dalam pandangan Islam adalah menjadi manusia
yang merdeka dan mandiri sehingga menjadi pribadi yang membuatnya
menjadi insan yang humanis dan mampu memberi konstribusi kepada
masyarakatnya; c) konsep pendidikan humanistik kedua tokoh tersebut
merupakan bagian dari metode pendidik yang sama dengan metode
keteladanan, metode kisah, metode nasehat, dan metode targhib dan tarhid
dalam pendidikan Islam; d) Pendidikan budi pekerti Paulo Freire dan Ki Hajar
Dewantara dalam Islam sama dengan pendidikan akhlak sehingga seseorang
menjadi manusia yang dapat menghormati dan menghargai manusia lainnya

dan dapat tercipta pendidikan humanistik.

96



Maka dari itu, hasil penelitian ini menunjukkan adanya beberapa
relevansi dan perbedaan antara pemikiran pendidikan humanistik Paulo Freire
dan Ki Hadjar Dewantara terhadap pendidikan agama Islam. Adapun
relevansinya dapat dilihat dari pandangan mereka tentang konsep manusia dan
pendidikan, meliputi:

1. Pengakuan terhadap keberadaan fitrah manusia.

2. Humanisasi pendidikan.

3. Sama-sama memandang pendidik sebagai seseorang yang mempunyai
kemampuan untuk memberi arahan atau tuntunan, juga menjadi fasilitator
dan motivator bagi peserta didik.

4. Memandang peserta didik sebagai makhluk yang memiliki potensi untuk
memahami diri sendiri menurut kodratnya.

Adapun hasil analisis mengenai perbedaanya meliputi:

1. Pendidikan Freire ingin mengkonstruk pendidikan sebagai media untuk
keluar dari belenggu penindasan. Sedang Ki Hadjar, lebih mengutamakan
nilai luhur, kebudayaan atau budi pekerti, yang dari situ, nantinya akan
tercipta rasa kasih sayang atau saling menghormati sesama dalam diri
setiap individu.

2. Dalam metode yang digunakan, Freire dengan metode hadap masalah.
Sedang Ki Hadjar menggunakan metode Among.

Beberapa nilai yang menjadi titik tekan dari pemikiran Paulo Freire
dan Ki Hadjar Dewantara yang bisa dihubungkan ke dalam pendidikan Islam

yaitu: Pertama nilai-nilai kemanusiaan. Kedua, nilai-nilai persamaan atau
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kesetaraan. Ketiga, ketiganya menginginkan peserta didik dapat aktif

berpartisipasi.

. Saran-Saran

Dari hasil kesimpulan di atas, perlu kiranya penulis memberikan saran
konstruktif bagi dunia pendidikan, baik bagi pendidik maupun instansi yang
menangani pendidikan.

Pertama, demi terciptanya proses belajar mengajar yang kondusif,
para pendidik harus mampu memahami psikologi peserta didik, dan latar
belakang siswa sehingga tidak terjadi kesalah pahaman atau konflik karena
perbedaan peserta didik yang satu dengan yang lain.

Kedua, dalam proses pembelajaran pendidik harus memberi
kesempatan seluas-luasnya terhadap peserta didik tanpa membeda-bedakan
latar belakang sosial, ekonomi, suku, ataupun agama, semuanya memiliki hak
yang sama.

Ketiga, perlunya sosialisasi terhadap para pendidik ataupun
masyarakat luas bahwa keberagaman adalah suatu keniscayaan yang sudah
ada sejak dahulu, dan yang penting adalah menghargai pandangan, keyakinan,
budaya orang lain.

Keempat, perlunya pembenahan dan penanganan secara sistematis.
Dengan kata lain masyarakat, termasuk asosiasi-asosiasi orang tua dan guru
untuk terlibat dalam sistem pendidikan untuk meminimalkan perilaku dan

emosional anak.
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Kelima, Pembekalan yang cukup kepada pendidik tentang ilmu
psikologi karena bagaimanapun ilmu psikologi sangat di perlukan pendidik
untuk mengamati dan mengkaji manifestasi dari jiwa anak didik itu sendiri
yakni dalam bentuk perilaku individu dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.

Keenam, hendaknya pihak sekolah/universitas dapat menyeleksi para
calon pendidik yang melamar, khususnya untuk kondisi kejiwaan (psikologis).

Ketujuh, perubahan pada metode pengajaran. Dari yang awalnya top-
down (atas ke bawah) menjadi bottom-up (bawah ke atas) sehingga para

peserta didik tidak lagi di tempatkan pada posisi yang subordinate.
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